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INTISARI 

UKM UMPAMA Coffee merupakan unit usaha yang bergerak di bidang food and 

beverages di mana menu kopi menjadi komponen utama yang dijual olehnya. 

Dalam pelaksanaan produksi menu kopi di UKM UMPAMA Coffee, bahan baku 

yang menjadi bahan baku kritis merupakan biji kopi houseblend yaitu bahan dasar 

untuk membuat kopi espresso. Biji kopi houseblend yang dipasok oleh UKM 

UMPAMA Coffee berasal dari Supplier X, dan dengan ketidakmampuannya 

menjaga kualitas yang memenuhi standar kebutuhan menu kopi UKM UMPAMA 

Coffee maka kualitas kopi yang diproduksi pun menurun secara signifikan.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan usulan supplier terbaik kepada 

UKM UMPAMA Coffee berdasarkan pertimbangan dari beberapa komponen 

kriteria terhadap beberapa alternatif supplier yang sudah terlebih dulu dilakukan 

eksplorasi terhadapnya dan dilakukan kecocokan rasa terhadap menu kopi di UKM 

UMPAMA Coffee. Dalam melakukan penelitian ini, akan digunakan metode 

perhitungan statistik Kruskal Wallis untuk membuktikan kecocokan rasa untuk 

setiap supplier dan Analytical Hierarchy Process (AHP) melalui perangkat lunak 

Super Decision untuk menentukan prioritas setiap alternatif supplier terhadap 

komponen yang sudah ditentukan oleh decision maker.  

Hasil dari penelitian ini adalah usulan supplier terbaik dengan prioritas pertama 

The Creator Roastery, kedua Jhon’s Micro Roastery, dan terakhir SPACE 

Roastery. 

Kata Kunci: Biji kopi houseblend, Kruskal Wallis, Analytical Hierarchy Process 

(AHP), Super Decision  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

Bab 1 ini berisikan tentang penggambaran masalah yang ada pada obyek 

penelitian UKM UMPAMA Coffee yang terdapat pada pengadaan barang bahan 

baku. Permasalahan yang dihadapi adalah ketidakmampuan Supplier X dalam 

memenuhi standar kualitas biji kopi houseblend yang sudah ditetapkan oleh UKM 

UMPAMA Coffee. Data yang diperoleh pada bab ini adalah hasil wawancara 

langsung dengan owner UKM UMPAMA Coffee. 

1.1. Latar Belakang 

Coffee shop pada dasarnya adalah bentuk usaha yang didirikan untuk menyajikan 

kopi bagi pelanggan. Sesuai dengan terjemahannya dari Bahasa Inggris yaitu 

coffee yang berarti kopi dan shop yang berarti toko atau kedai. Dalam usahanya 

meracik menu yang akan ditawarkan kepada pelanggan, pelaku usaha perlu 

melakukan pemilihan supplier bahan baku yang akan memasok kepada kedai kopi 

yang akan dibuatnya secara berkelanjutan. 

Penentuan supplier bahan baku merupakan kegiatan strategis, dan dilakukan 

untuk memasok bahan baku yang kritis atau digunakan dalam jangka panjang dan 

menunjang suatu runtutan pelaksanaan produksi (Pujawan dan Mahendrawathi 

(2010)). Berkenaan dengan penentuan supplier bahan baku, terdapat beberapa 

pertimbangan menurut Fauzi (2004) diantaranya harga penawaran, mutu supplier, 

keandalan dalam ketepatan, kemampuan koordinasi informasi, dan ketersediaan 

produk. 

UKM UMPAMA Coffee dalam memproduksi menu kopi memerlukan bahan baku 

yang kritis yaitu biji kopi houseblend. Selama ini UKM UMPAMA Coffee hanya 

mengandalkan pasok biji kopi houseblend (biji kopi yang dijadikan bahan utama 

espresso untuk membuat menu kopi yang dijual) dari satu supplier utama yaitu 

Supplier X dengan tidak memiliki supplier lain di kala ketidakmampuan supplier 

utama dalam pemenuhan kualitas biji kopi houseblend. Berdasarkan dari laporan 

owner terkait pasok yang dikirimkan oleh Supplier X, pasok yang sudah dari dulu 

dilakukan dengan baik menjadi pasok biji kopi dengan berbagai komplain dari loyal 

customer pada batch pasokan di tahun 2020 hingga bulan April tahun 2021 

sehingga perlu diadakan tinjauan ulang dalam melakukan pasok biji kopi 
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houseblend oleh UKM UMPAMA Coffee dengan melakukan pemilihan supplier 

terbaik untuk memasok biji kopi houseblend. 

Biji kopi sendiri memiliki dua jenis biji yang dipasarkan kepada coffeeshop yaitu 

jenis single origin dan juga houseblend. Single origin berarti biji kopi yang 

diproduksi berasal dari satu daerah, sedangkan houseblend berarti campuran 

rumah yang menandakan bahwa biji kopi yang diproduksi berasal dari campuran 

dua atau lebih daerah. Umumnya, untuk biji kopi houseblend yang dipasok hanya 

terdiri dari dua daerah namun tidak dipungkiri terdapat yang dari tiga daerah. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan owner UKM UMPAMA 

Coffee didapatkan komponen biji kopi houseblend yang didapatkan untuk setiap 

pasokan oleh Supplier X. Dapat dilihat pada Tabel 1.1. untuk hasil wawancara 

yang dilakukan. 

Tabel 1.1. Hasil Wawancara Komponen Biji Kopi Houseblend 

Hasil Wawancara Komponen Biji Kopi Houseblend dengan Owner UKM UMPAMA Coffee 

No Pertanyaan Jawaban 

1 
Mas Ara, untuk menu kopi yang 

sedang laku di pasaran ini 
sebenarnya biji kopi jenis apa ya? 

Jadi, untuk jenis biji kopi itu kan dikategorikan jadi 
dua ya yon. Yang pertama biji kopi single origin, apa 

itu single origin? Single origin itu adalah jenis biji 
kopi yang diambil dari hanya satu daerah. Misalkan 
aja biji kopi single origin kerinci. Terus satu lagi ada 

jenis biji kopi houseblend. Sesuai namanya, 
houseblend itu artinya campuran rumah di mana 

coffeeshop dan roastery sudah ada perjanjian 
penggunaan campuran biji kopi yang terdiri dari 2 

atau lebih daerah yang dicampur jadi satu 
houseblend. Biasanya nya sih cuma 2 daerah, tapi 

ada juga coffeeshop yang memakai 3 daerah. 

2 

Kemudian untuk penggunaan jenis 
biji kopi sendiri itu lebih sering 
mana ya? Single origin atau 

houseblend? 

Jadi untuk saat ini, kebetulan memang minat pasar 
lebih ke kopi susu. Untuk memudahkan racik menu 
kopi susu, digunakan bahan baku espresso. Apa itu 

espresso? Espresso itu sendiri adalah hasil 
ekstraksi dari biji kopi jenis houseblend yang 

diekstrak secara otomatis dengan menggunakan 
mesin espresso dengan tekanan air tinggi dan suhu 

tinggi sehingga hasil ekstraksi bisa menciptakan 
rasa bold untuk racikan menu kopi susu. 

3 

Oke mas, berarti memang untuk 
saat-saat ini minat pasar terhadap 
kopi berada pada menu kopi susu 

dengan racikan espresso hasil 
ekstraksi biji kopi houseblend. Lalu, 

untuk UKM UMPAMA Coffee 
sendiri itu ada jenis yang mana 

saja? 

Semua ada sebenarnya, tapi untuk single origin 
karena memang minatnya sedikit jadi kita adakan 

secara seasonal saja dan tidak selalu distok. 
Daripada nanti distok tapi tidak laku, lebih baik 

hanya menyetok biji kopi houseblend yang sudah 
pasti pasarnya. 

4 

Untuk biji kopi houseblend dari 
UKM UMPAMA Coffee sendiri 
supply dari supplier mana dan 

untuk biji dengan daerah kopi dari 
mana saja? 

Kebetulan dari awal kita menggunakan supply dari 
Supplier X dengan komponen biji yaitu Arabica 

Kerinci 50% dan Robusta Temanggung 50. 
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Biji kopi houseblend sebagai komponen bahan baku yang penting di UKM 

UMPAMA Coffee mengharuskannya untuk melakukan pasok berkelanjutan 

dengan mengikuti demand dari konsumen. Dengan tingginya demand, UKM 

UMPAMA Coffee bergantung kepada kemampuan dan kapasitas supplier utama 

Supplier X dalam melakukan pasok biji kopi houseblend. Supplier X sebagai 

supplier juga memiliki kapasitas pasok untuk setiap coffeeshop yang dipasok. 

Keterbatasan ini yang kemudian menyebabkan Supplier X tidak mampu untuk 

menyediakan pasokan biji kopi dengan kualitas yang memenuhi standar yang 

diterapkan oleh UKM UMPAMA Coffee sehingga terjadi penurunan kualitas rasa 

kopi yang diproduksi oleh UKM UMPAMA Coffee.  

Penurunan kualitas rasa ini didasari oleh komplain yang diberikan oleh loyal 

customer terhadap kopi yang diproduksi yang UKM UMPAMA Coffee. Hasil 

wawancara penurunan kualitas rasa dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

Tabel 1.2. Hasil Wawancara Penurunan Kualitas Rasa 

Hasil Wawancara Penurunan Kualitas Rasa dengan Owner UKM UMPAMA Coffee 

No Pertanyaan Jawaban 

1 

Untuk Supplier X sendiri 
gimana mas kualitas yang 

dihasilkan dalam 
menopang kebutuhan 

produksi kopi UKM 
UMPAMA Coffee? 

Ya untuk Supplier X sebenarnya dari awal buka di tahun 
2019 itu baik-baik saja ya dalam artian kualitas dari segi 

krema yang dihasilkan itu baik, kemudian flavor note nya itu 
tidak ada rasa gosong, kemudian juga tidak membuat 

kembung. Namun, di akhir 2020 ini nih yang terjadi 
penurunan kualitas rasa. Ada beberapa kali komplain dari 

loyal customer di mana menyatakan bahwa ada efek 
samping kembung padahal dari dulu belum pernah ada yang 
laporan kembung karena memang kualitasnya baik. Setelah 

ada komplain baru diadakan evaluasi dan pengujian rasa 
dan ternyata memang didapati penurunan kualitas di segi 

efek samping yaitu efek kembung. Hal ini bisa ditandai 
dengan kurang baiknya kualitas dari biji kopi houseblend 

yang dipasok.  

2 

Jadi untuk pengujian rasa 
itu sendiri sebenarnya 

standar UKM UMPAMA 
Coffee sendiri gimana mas 

standarnya? 

Untuk standar itu dari segi espresso yang dihasilkan dari 
proses ekstraksi biji kopi houseblend adalah memiliki krema 
yang baik karena dari krema juga bisa dilihat kualitas dari biji 

itu baik atau tidak, kemudian dari segi rasa tidak ada rasa 
gosong, dan terakhir warnanya coklat karamel karena kalau 
warnanya hitam itu bisa menandakan pada proses roasting 

dari supplier terlalu over roast sehingga gosong. Untuk menu 
kopi sendiri standarnya adalah rasanya tidak mengacaukan 

rasa dari racikan menu kopi dan efek sampingnya tidak 
menimbulkan kembung. 

 

Dalam dunia kopi, kualitas rasa dari biji kopi houseblend yang dijadikan bahan 

baku utama untuk membuat espresso based adalah hal yang sangat penting. 

Kualitas rasa biji kopi houseblend menjadi acuan baik tidaknya kopi yang 

diproduksi untuk dijual kepada customer. UKM UMPAMA Coffee sudah berusaha 



4 
 

maksimal untuk menyajikan menu kopi dengan kualitas rasa yang baik, namun 

dalam beberapa waktu terakhir pasokan dari Supplier X tidak memenuhi standar 

yang diterapkan oleh UKM UMPAMA Coffee sehingga kualitas rasa yang 

dihasilkan dari menu kopi menurun secara signifikan bahkan mendapatkan 

Dikarenakan ketidakmampuan Supplier X dalam mempertahankan standar 

kualitas rasa yang diterapkan UKM UMPAMA Coffee, maka ini menjadi dasaran 

permasalahan penelitian di UKM UMPAMA Coffee untuk diusulkan pencarian 

pengganti supplier dikarenakan pasokan dari supplier yang tidak mampu 

memenuhi standard kualitas yang diterapkan oleh UKM UMPAMA Coffee. Dalam 

pelaksanaan penelitian akan dilakukan eksplorasi supplier yang dipilih sesuai 

dengan standar dan kriteria yang sudah ditentukan oleh pihak owner UKM 

UMPAMA Coffee. Dalam melakukan eksplorasi tidak mustahil terjadi pergeseran 

Supplier X sebagai supplier utama menjadi supplier cadangan dikarenakan akan 

dilakukan perbandingan berpasangan terkait kriteria dan alternatif komponen 

dengan Supplier X sebagai supplier utama dan roastery hasil eksplorasi sebagai 

supplier cadangan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis pada bagian 1.1., maka rumusan 

masalah yang dikemukakan dan menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini 

adalah bagaimana melakukan penentuan supplier untuk biji kopi houseblend UKM 

UMPAMA Coffee yang terbaik yaitu yang memiliki kualitas rasa biji kopi 

houseblend yang memenuhi standar UKM UMPAMA Coffee dengan 

membandingkan supplier satu dan yang lain. Pelaksanaan perbandingan supplier 

dilakukan dengan membandingkan kriteria pada satu supplier dengan supplier 

lain.  

1.3. Tujuan Penelitian  

Dalam pelaksanaan penelitian terdapat tujuan penelitian yang menjadi patokan 

dalam melakukan penelitian, berikut adalah tujuan penelitian dari penelitian ini. 

a. Mencari dan mendapatkan alternatif calon supplier biji kopi houseblend 

b. Membuktikan bahwa alternatif calon supplier yang sudah didapatkan, 

memenuhi standar kualitas rasa UKM UMPAMA Coffee sehingga layak untuk 

menjadi alternatif supplier 
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c. Membandingkan alternatif supplier biji kopi houseblend untuk mendapatkan 

supplier terbaik dan supplier cadangan. Supplier terbaik akan terpilih sebagai 

supplier utama UKM UMPAMA Coffee. 

d. Mengimplementasikan penggantian Supplier X dengan supplier terbaik dari 

hasil perbandingan alternatif supplier, kemudian dilakukan pembuktian 

perubahan kualitas rasa menjadi lebih baik dengan mewawancarai loyal 

customer sebagai konsumen. 

1.4. Batasan Masalah 

Penentuan batasan masalah dilakukan dengan mempertimbangkan aspek yang 

mengikat topik permasalahan yang diangkat pada obyek penelitian UKM 

UMPAMA Coffee, yaitu pemilihan supplier. Berdasarkan hasil temuan saat 

melakukan observasi di Umpama Coffee didapatkan total 35 menu minuman 22 

diantaranya adalah menu kopi. Batasan masalah yang ditentukan adalah sebagai 

berikut. 

a. Penelitian akan berfokus kepada pengamatan biji kopi jenis houseblend, 

sehingga mengabaikan biji kopi jenis single origin. 

b. Penelitian hanya dilakukan pada kondisi yang mengikat waktu pengamatan 

mulai 9 September 2020 sampai dengan 20 Maret 2021. Kondisi sebelum 

dilakukannya pengamatan diabaikan. 

c. Alternatif supplier yang dibandingkan adalah The Creator Roastery, Jhon’s 

Micro Roastery, dan Supplier X yang pernah dipasok oleh UKM UMPAMA 

Coffee.  
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab 6 berisikan tentang kesimpulan dari hasil analisis dan pengolahan data yang 

dilakukan terhadap kegiatan pengujian rasa biji kopi houseblend terhadap menu 

kopi UKM UMPAMA Coffee dan pembobotan alternatif supplier The Creator 

Roastery, Jhon’s Micro Roastery, dan SPACE Roastery. 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis dalam tahapan pencarian alternatif supplier dan 

perbandingan alternatif supplier dapat disimpulkan bahwa: 

a. Dalam masa pengamatan untuk penelitian yang dimulai dari 9 September 2020 

sampai dengan 20 Maret 2021 UKM UMPAMA Coffee mampu menentukan 

alternatif supplier dengan pengujian rasa yang diuji menggunakan pengujian 

statistik non-parametrik Kruskal Wallis sehingga didapatkan alternatif yang 

sesuai dengan standar kualitas rasa UKM UMPAMA Coffee yaitu The Creator 

Roastery, SPACE Roastery, dan Jhon’s Micro Roastery. 

b. Dengan perbandingan alternatif supplier menggunakan metode AHP dan 

dihitung secara otomatis menggunakan software Super Decision, didapatkan 

supplier terbaik pada prioritas pertama yaitu The Creator Roastery dengan 

supplier cadangan pada prioritas kedua adalah Jhon’s Micro Roastery dan 

cadangan pada prioritas ketiga adalah SPACE Roastery. 

c. Berdasarkan hasil implementasi dan dicocokkan dengan hasil wawancara 

terhadap salah satu loyal customer UKM UMPAMA Coffee dinyatakan bahwa 

penggantian supplier biji kopi houseblend dari Supplier X menjadi The Creator 

X dinyatakan terbukti memenuhi kualitas standar rasa UKM UMPAMA Coffee 

dan memberikan dampak positif dengan menyelesaikan masalah yang 

dikeluhkan oleh loyal customer terkait kualitas rasa kopi. 

6.2. Saran 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang sudah disebutkan di awal 

penelitian, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh UKM UMPAMA 

Coffee agar hal yang sama tidak menjadi masalah lagi bagi UKM UMPAMA Coffee. 

Berikut adalah saran yang dapat diberikan. 

a. Melakukan kontrak kerja dengan supplier untuk terus dengan konsisten 

mempertahankan berbagai kriteria yang sudah disetujui dalam kontrak kerja 
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sehingga jika tidak terpenuhi terdapat konsekuensi yang mengikat kedua belah 

pihak 

b. Menyiapkan tidak hanya satu supplier tetapi juga supplier cadangan dalam 

rangka untuk menyediakan cadangan bahan baku ketika supplier utama 

mengalami keterkendalaan dalam pemenuhan bahan baku sesuai dengan 

standar mutu dan kontrak kerja yang sudah disetujui. 

c. Melakukan kontrol kualitas rasa dengan pengujian sesuai standar penilaian 

untuk biji kopi houseblend yang di-supply agar kualitas selalu terjaga dan 

menghindari penurunan kualitas rasa biji kopi houseblend yang sebenarnya 

dapat dihindari secara teknis. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Standar Penilaian Biji Kopi Houseblend 

Kriteria Penilaian 

Kriteria Sub-Kriteria Keterangan Nilai 

Espresso 

Krema 

Tidak memiliki 
krema 

1 

Memiliki krema 
namun sedikit 

2 

Memiliki krema yang 
baik 

3 

Rasa 

Hanya terdapat rasa 
pahit seperti gosong 

1 

Terdapat rasa pahit 
seperti gosong 
namun sedikit 

2 

Tidak terdapat rasa 
pahit seperti gosong 

3 

Warna 

Hitam gelap 1 

Coklat gelap 2 

Coklat karamel 3 

Menu Kopi 
UMPAMA 

Rasa 

Tidak cocok dibuat 
dengan racikan 

umpama 
1 

Cocok dibuat 
dengan racikan 

UMPAMA namun 
terdapat kekurangan 

kompleksitas rasa 

2 

Cocok dibuat 
dengan racikan 
UMPAMA dan 

memiliki 
kompleksitas rasa 

3 

Efek Samping 

Sangat membuat 
kembung 

1 

Sedikit membuat 
kembung 

2 

Tidak membuat 
kembung 

3 
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Lampiran 2. Hasil Pembobotan Kriteria AHP Hitung Manual 

  
Harga 

Biji Kopi 
Kualitas Biji 

Kopi 

Konsistensi 
Kualitas 
Biji Kopi 

Ketepatan 
Waktu 

Pengiriman 

Kemampuan 
Kuantitas 
Supply 

Criteria 
Weight 

Eigen Max 
(λmax) 

Consistency 
Index (CI) 

Consistency 
Ratio (CR) 

Harga Biji 
Kopi 

0,512 0,537 0,542 0,483 0,368 0,4886 

5,1017 0,0254 0,0227 

Kualitas Biji 
Kopi 

0,171 0,179 0,181 0,207 0,211 0,1896 

Konsistensi 
Kualitas Biji 

Kopi 
0,171 0,179 0,181 0,207 0,263 0,2001 

Ketepatan 
Waktu 

Pengiriman 
0,073 0,060 0,060 0,069 0,105 0,0735 

Kemampuan 
Kuantitas 
Supply 

0,073 0,045 0,036 0,034 0,053 0,0482 
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Lampiran 3. Pembobotan Alternatif AHP Hitung Manual 

The 
Creator 

Roastery 

SPACE 
Roastery 

Jhon's 
Micro 

Roastery 
Nilai Eigen 

Criteria 
Weight 

Eigen Max 
(λmax) 

Consistency 
Index (CI) 

Consistency 
Ratio (CR) 

1     4     2     0,571 0,500 0,600 0,557 

3,0234 0,0117 0,02018  1/4 1      1/3 0,143 0,125 0,100 0,123 

 1/2 3     1     0,286 0,375 0,300 0,320 

1,75 8,00 3,33        

          

The 
Creator 

Roastery 

SPACE 
Roastery 

Jhon's 
Micro 

Roastery 
Nilai Eigen 

Criteria 
Weight 

Eigen Max 
(λmax) 

Consistency 
Index (CI) 

Consistency 
Ratio (CR) 

1     5     2     0,5882 0,6250 0,5714 0,5949 

3,0075 0,00373 0,00643  1/5 1      1/2 0,1176 0,1250 0,1429 0,1285 

 1/2 2     1     0,2941 0,2500 0,2857 0,2766 

1,7 8,0 3,5        
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The 
Creator 

Roastery 

SPACE 
Roastery 

Jhon's 
Micro 

Roastery 
Nilai Eigen 

Criteria 
Weight 

Eigen Max 
(λmax) 

Consistency 
Index (CI) 

Consistency 
Ratio (CR) 

1     5     2     0,588 0,5 0,615 0,568 

3,0326 0,01629 0,0281  1/5 1      1/4 0,118 0,100 0,077 0,098 

 1/2 4     1     0,294 0,400 0,308 0,334 

1,7 10 3,25        

          

The 
Creator 

Roastery 

SPACE 
Roastery 

Jhon's 
Micro 

Roastery 
Nilai Eigen 

Criteria 
Weight 

Eigen Max 
(λmax) 

Consistency 
Index (CI) 

Consistency 
Ratio (CR) 

1     3     2     0,545 0,5 0,571 0,539 

3,0112 0,00559 0,00964  1/3 1      1/2 0,182 0,167 0,143 0,164 

 1/2 2     1     0,273 0,333 0,286 0,297 

1,83 6,0 3,5        

          

The 
Creator 

Roastery 

SPACE 
Roastery 

Jhon's 
Micro 

Roastery 
Nilai Eigen 

Criteria 
Weight 

Eigen Max 
(λmax) 

Consistency 
Index (CI) 

Consistency 
Ratio (CR) 

1     4     3     0,632 0,5 0,692 0,608 

3,101 0,050607287 0,087253944  1/4 1      1/3 0,158 0,125 0,077 0,120 

 1/3 3     1     0,211 0,375 0,231 0,272 

1,58 8,0 4,33        
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Lampiran 4. Hasil Pengisian Kuesioner 

Kriteria manakah yang lebih dipilih oleh owner UKM UMPAMA Coffee selaku 

responden dalam decision making? 

Tabel 1. Pengisian Kuesioner Kriteria 

Perbandingan Antar Kriteria 

Kriteria 
A 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria B 

Harga 
Biji 

Kopi 
            ✓                     

Kualitas Biji 
Kopi 

Harga 
Biji 

Kopi 
            ✓                     

Konsistensi 
Kualitas Biji 

Kopi 

Harga 
Biji 

Kopi 
    ✓                             

Ketepatan 
Waktu 

Pengiriman 

Harga 
Biji 

Kopi 
    ✓                             

Kemampuan 
Jumlah 
Supply 

 

a. Kriteria harga biji kopi dipilih lebih penting daripada kualitas biji kopi dengan nilai 

3 dikarenakan responden lebih memilih biji kopi houseblend dengan harga yang 

masih sesuai dengan budgeting dengan kualitas standar 

b. Kriteria harga biji kopi dipilih lebih penting daripada konsistensi kualitas biji kopi 

dengan nilai 3 dikarenakan responden lebih memilih biji kopi houseblend dengan 

harga yang masih sesuai dengan budgeting dengan tingkat konsistensi 

penjagaan kualitas yang standar 

c. Kriteria harga biji kopi sangat penting dibandingkan dengan ketepatan waktu 

pengiriman dengan nilai 7 dikarenakan pelaksanaan pembelian biji kopi 

houseblend dapat dilakukan dengan kuantitas banyak sekaligus dengan harga 

sesuai dengan budgeting sehingga ketepatan waktu pengiriman dari waktu 

pemesanan dirasa tidak lebih penting. 

d. Kriteria harga biji kopi sangat penting dibandingkan dengan kemampuan jumlah 

supply dengan nilai 7 dikarenakan harga yang sesuai budgeting lebih penting 

dari berapa kemampuan supply dari yang ditawarkan oleh supplier  
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Tabel 2. Pengisian Kuesioner Lanjutan 

Perbandingan Antar Kriteria 

Kriteria 
A 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria B 

Kualita
s Biji 
Kopi 

                ✓                 
Konsistensi 
Kualitas Biji 

Kopi 

Kualita
s Biji 
Kopi 

            ✓                     
Ketepatan 

Waktu 
Pengiriman 

Kualita
s Biji 
Kopi 

          ✓                       
Kemampua
n Jumlah 
Supply 

 

a. Kualitas biji kopi sama pentingnya dengan konsistensi kualitas biji kopi dengan 

nilai 1 dikarenakan tanpa adanya kualitas yang baik maka konsistensi yang baik 

dianggap tidak perlu oleh owner dan sebaliknya. 

b. Kualitas biji kopi lebih penting dibandingkan dengan ketepatan waktu 

pengiriman dengan nilai 3 dikarenakan kualitas yang baik lebih dapat 

memuaskan customer dibandingkan ketepatan waktu pengiriman. 

c. Kualitas biji kopi dianggap lebih penting dibandingkan dengan kemampuan 

jumlah supply dengan nilai 4 dikarenakan kualitas yang baik lebih penting 

daripada jumlah supply yang mampu dipasok oleh supplier dalam sekali pesan. 

Tabel 3. Pengisian Kuesioner Lanjutan 

Perbandingan Antar Kriteria 

Kriteria A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria B 

Konsiste
nsi 

Kualitas 
Biji Kopi 

        ✓                         

Ketepatan 
Waktu 

Pengirima
n 

Konsiste
nsi 

Kualitas 
Biji Kopi 

        ✓                         
Kemampu
an Jumlah 

Supply 

 

a. Konsistensi kualitas biji kopi lebih penting dibandingkan ketepatan waktu 

pengiriman dengan nilai 5 dikarenakan konsistensi dari supplier dalam 

menjamin mutu biji lebih penting dari ketepatannya dalam mengirimkan produk. 
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b. Konsistensi kualitas biji kopi lebih penting dibandingkan kemampuan jumlah 

supply dengan nilai 5 dikarenakan konsistensi dari supplier dalam menjamin 

mutu biji lebih penting dari kemampuan jumlah supply dalam sekali pesan. 

Tabel 4. Pengisian Kuesioner Lanjutan 

Perbandingan Antar Kriteria 

Kriteria A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria B 

Ketepata
n Waktu 
Pengirim

an 

              ✓                   
Kemampu
an Jumlah 

Supply 

 

a. Ketepatan waktu pengiriman lebih penting dibandingkan kemampuan jumlah 

supply dengan nilai 2 dikarenakan kemampuan supplier dalam menepati janji 

pengiriman tepat waktu lebih baik daripada kemampuannya memasok dalam 

jumlah tertentu dalam sekali pesan. 

Tabel 5. Pengisian Kuesioner Alternatif Harga 

Perbandingan Antar Alternatif untuk Harga Biji Kopi 

Alternati
f A 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Alternati

f B 

The 
Creator 
Roaster

y 

          ✓                       
SPACE 
Roaster

y 

The 
Creator 
Roaster

y 

              ✓                   

Jhon’s 
Micro 

Roaster
y 

Jhon's 
Micro 

Roaster
y 

            ✓                     
SPACE 
Roaster

y 

 

a. The Creator Roastery memiliki harga yang lebih terjangkau dibandingkan 

SPACE Roastery sehingga nilai = 4 

b. The Creator Roastery memiliki harga yang lebih terjangkau dibandingkan 

Jhon’s Micro Roastery sehingga nilai = 2 

c. Jhon’s Micro Roastery memiliki harga yang lebih terjangkau dibandingkan 

SPACE Roastery sehingga nilai = 3 
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Tabel 6. Pengisian Kuesioner Alternatif Kualitas Biji Kopi 

Perbandingan Antar Alternatif untuk Kualitas Biji Kopi 

Alternati
f A 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Alternati

f B 

The 
Creator 
Roaster

y 

        ✓                         

Jhon's 
Micro 

Roaster
y 

The 
Creator 
Roaster

y 

              ✓                   
SPACE 
Roaster

y 

Jhon's 
Micro 

Roaster
y 

              ✓                   
SPACE 
Roaster

y 

 

a. The Creator memiliki kualitas biji kopi yang lebih baik dibandingkan dengan 

SPACE Roastery sehingga nilai = 5 

b. The Creator memiliki kualitas biji kopi yang lebih baik dibandingkan dengan 

Jhon’s Micro Roastery sehingga nilai = 2 

c. Jhon’s Micro Roastery memiliki kualitas biji kopi yang lebih baik dibandingkan 

dengan SPACE Roastery sehingga nilai = 2 

Tabel 7. Pengisian Kuesioner Alternatif Konsistensi Kualitas 

Perbandingan Antar Alternatif untuk Konsistensi Kualitas Biji Kopi 

Alternati
f A 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Alternati

f B 

The 
Creator 
Roaster

y 

        ✓                         
SPACE 
Roaster

y 

The 
Creator 
Roaster

y 

              ✓                   

Jhon’s 
Micro 

Roaster
y 

Jhon's 
Micro 

Roaster
y 

          ✓                       
SPACE 
Roaster

y 

 

a. The Creator Roastery memiliki konsistensi kualitas biji kopi yang lebih baik 

dibandingkan SPACE Roastery sehingga nilai = 5 
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b. The Creator Roastery memiliki konsistensi kualitas biji kopi yang lebih baik 

dibandingkan Jhon’s Micro Roastery sehingga nilai = 2 

c. Jhon’s Micro Roastery memiliki konsistensi kualitas biji kopi yang lebih baik 

dibandingkan SPACE Roastery sehingga nilai = 3 

Tabel 8. Pengisian Kuesioner Alternatif Ketepatan Waktu Pengiriman 

Perbandingan Antar Alternatif untuk Ketepatan Waktu Pengiriman Biji Kopi 

Alternatif A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Alternatif B 

The Creator 
Roastery 

            ✓                     
SPACE 

Roastery 

The Creator 
Roastery 

              ✓                   
Jhon’s Micro 

Roastery 

Jhon's Micro 
Roastery 

              ✓                   
SPACE 

Roastery 

 

a. The Creator Roastery memiliki ketepatan waktu pengiriman yang lebih baik 

dibandingkan SPACE Roastery sehingga nilai = 3 

b. The Creator Roastery memiliki ketepatan waktu pengiriman yang lebih baik 

dibandingkan Jhon’s Micro Roastery sehingga nilai = 1 

c. Jhon’s Micro Roastery memiliki ketepatan waktu pengiriman yang lebih baik 

dibandingkan SPACE Roastery sehingga nilai = 1 

Tabel 9. Pengisian Kuesioner Alternatif Kemampuan Jumlah Supply 

Perbandingan Antar Alternatif untuk Kemampuan Jumlah Supply Biji Kopi 

Alternatif A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Alternatif B 

The Creator 
Roastery 

          ✓                       
SPACE 

Roastery 

The Creator 
Roastery 

            ✓                     
Jhon’s Micro 

Roastery 

Jhon's Micro 
Roastery 

            ✓                     
SPACE 

Roastery 

 

a. The Creator Roastery memiliki kemampuan jumlah supply yang lebih tinggi 

dibandingkan SPACE Roastery sehingga nilai = 4 

b. The Creator Roastery memiliki kemampuan jumlah supply yang lebih tinggi 

dibandingkan Jhon’s Micro Roastery sehingga nilai = 3 

c. Jhon’s Micro Roastery memiliki kemampuan jumlah supply yang lebih tinggi 

dibangingkan SPACE Roastery sehingga nilai = 3 


